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KATA PENGANTAR 
 

Namo Sanghyang Adi Buddhaya, 
Namo Buddhaya, 

 
Puji syukur kami panjatkan atas segala kondisi baik sehingga Terms of Reference (ToR) The 

2nd ISAMBUDDHA 2026 dapat disusun sebagai pedoman pelaksanaan rangkaian kegiatan 
Simposium Gerakan Semangat Buddhayana dan IC-BRIDGE 2026 (International Conference 
on Buddhayana Spirit Movement, Religious Studies, Interdisciplinary Education, 
Development, Guidance, and Economics). 

Terms of Reference ini disusun oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) STIAB Jinarakkhita Lampung bersama Tim Panitia The 2nd 
ISAMBUDDHA 2026 sebagai landasan konseptual dan acuan dalam perencanaan, koordinasi, 
pelaksanaan, publikasi, serta evaluasi kegiatan. Dokumen ini memberikan gambaran mengenai 
latar belakang, tujuan, tema dan ruang lingkup, bentuk kegiatan, narasumber dan peserta, 
mekanisme pelaksanaan, publikasi ilmiah, jadwal, serta berbagai ketentuan yang diperlukan 
agar seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana secara terarah, sistematis, profesional, dan 
akuntabel. 

The 2nd ISAMBUDDHA 2026 dirancang sebagai ruang perjumpaan antara refleksi 
terhadap perjalanan dan masa depan Buddhayana dengan pengembangan tradisi akademik 
yang kritis, terbuka, interdisipliner, dan kolaboratif. Dua agenda utama, yaitu Simposium 
Gerakan Semangat Buddhayana dan IC-BRIDGE 2026, memiliki karakter yang berbeda tetapi 
berada dalam satu kesatuan semangat untuk mempertemukan Buddha Dharma, Wawasan 
Buddhayana, ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Simposium Gerakan Semangat Buddhayana diharapkan menjadi ruang refleksi dan dialog 
mengenai perjalanan sejarah, nilai, pemikiran, aktualisasi, serta arah perkembangan 
Buddhayana. Melalui pembahasan mengenai Wawasan Buddhayana, Applied Buddhism, 
pendidikan, kepemimpinan, ilmu pengetahuan dan teknologi, transformasi sosial, 
keberlanjutan, regenerasi, dan masa depan Agama Buddha, simposium ini diharapkan mampu 
menghubungkan warisan para pendahulu dengan kebutuhan dan tantangan masyarakat masa 
kini serta masa depan. 

Sementara itu, IC-BRIDGE 2026 menjadi forum akademik internasional yang 
mempertemukan akademisi, peneliti, pendidik, praktisi, mahasiswa, tokoh agama, dan 
berbagai pemangku kepentingan untuk mempresentasikan hasil penelitian, mendiskusikan 
gagasan, serta membangun jejaring dan kolaborasi lintas disiplin dan lintas institusi. Melalui 
konferensi ini, hasil penelitian dan pemikiran diharapkan tidak berhenti pada forum presentasi, 
tetapi dapat dikembangkan melalui publikasi ilmiah, rekomendasi akademik, pengembangan 
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta kerja sama nasional dan internasional. 

Penyusunan ToR ini sekaligus merupakan bagian dari komitmen LPPM STIAB Jinarakkhita 
Lampung dan Tim Panitia untuk mendukung penyelenggaraan kegiatan yang menjunjung 
tinggi integritas akademik, objektivitas, keterbukaan, profesionalitas, kolaborasi, orisinalitas, 



 

dan etika ilmiah. Kami berharap dokumen ini dapat membangun kesamaan pemahaman seluruh 
pihak mengenai arah, tujuan, mekanisme, serta capaian yang diharapkan dari The 2nd 
ISAMBUDDHA 2026. 

Kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada Yayasan Buddhayana 
Vidyalaya, pimpinan STIAB Jinarakkhita Lampung, Sangha Agung Indonesia, Majelis 
Buddhayana Indonesia, para tokoh dan cendekiawan Buddhayana, perguruan tinggi dan 
lembaga mitra, narasumber dan panelis, pengelola jurnal dan publikasi ilmiah, akademisi, 
peneliti, dosen, mahasiswa, serta seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, pemikiran, 
dan kerja sama dalam mempersiapkan kegiatan ini. 

Akhirnya, kami berharap ToR ini dapat menjadi pedoman bersama dalam 
menyelenggarakan The 2nd ISAMBUDDHA 2026 secara terarah, akademis, profesional, dan 
kolaboratif. Semoga rangkaian kegiatan ini mampu memperkuat Gerakan Semangat 
Buddhayana, mengembangkan tradisi akademik dan penelitian Buddhis, memperluas jejaring 
kolaborasi, serta menghasilkan pemikiran dan karya yang memberikan kontribusi nyata bagi 
perkembangan Agama Buddha, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan masyarakat. 

 
 
 

Mettacittena, 
Bandar Lampung, September 2026 

 
 
 
 

Tim Panitia The 2nd ISAMBUDDHA 2026 
& 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
STIAB Jinarakkhita Lampung 



 

KATA SAMBUTAN  
KETUA PANITIA SIMPOSIUM BUDDHAYANA 2026 

 
Namo Sanghyang Adi Buddhaya, 
Namo Buddhaya, 

Yang kami muliakan para Biksu dan Biksuni Sangha, para tokoh dan sesepuh Buddhayana, 
pimpinan lembaga dan organisasi, para akademisi, narasumber, panelis, tamu undangan, serta 
seluruh peserta yang kami hormati. 

Atas nama Panitia The 2nd ISAMBUDDHA 2026, kami menyampaikan penghargaan dan 
terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya 
rangkaian Simposium Gerakan Semangat Buddhayana dan IC-BRIDGE 2026 (International 
Conference on Buddhayana Spirit Movement, Religious Studies, Interdisciplinary Education, 
Development, Guidance, and Economics). 

The 2nd ISAMBUDDHA 2026 dihadirkan sebagai ruang perjumpaan, refleksi, dan dialog 
untuk melihat kembali perjalanan Gerakan Semangat Buddhayana sekaligus merumuskan 
kontribusinya dalam menjawab perkembangan zaman. Melalui simposium, kita diharapkan 
dapat menggali nilai, pemikiran, dan warisan para pendahulu serta mengaktualisasikan 
Wawasan Buddhayana melalui Applied Buddhism, pendidikan, kepemimpinan, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, transformasi sosial, keberlanjutan, dan berbagai bidang kehidupan 
lainnya. 

Semangat tersebut diperkuat melalui IC-BRIDGE 2026 sebagai ruang akademik bagi para 
peneliti, akademisi, pendidik, praktisi, dan mahasiswa untuk mempresentasikan hasil 
penelitian, bertukar gagasan, serta membangun jejaring dan kolaborasi lintas disiplin dan lintas 
institusi. Kami berharap kegiatan ini tidak berhenti pada forum diskusi dan presentasi, tetapi 
menghasilkan publikasi ilmiah, rekomendasi, kerja sama, serta berbagai tindak lanjut yang 
memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Penyelenggaraan kegiatan ini tentu merupakan hasil kerja bersama. Oleh karena itu, kami 
menyampaikan terima kasih kepada Yayasan Buddhayana Vidyalaya, STIAB Jinarakkhita 
Lampung, Sangha Agung Indonesia, Majelis Buddhayana Indonesia, seluruh lembaga mitra, 
narasumber, panelis, akademisi, peserta, serta seluruh panitia atas dukungan, kepercayaan, dan 
kerja sama yang diberikan. 

Semoga The 2nd ISAMBUDDHA 2026 menjadi jembatan yang mempertemukan warisan 
dan masa depan, Dharma dan ilmu pengetahuan, serta gagasan dan tindakan nyata demi 
perkembangan Buddhayana, Agama Buddha, pendidikan, dan masyarakat. 

Mettacittena, 
Bandar Lampung, September 2026 

Ketua Panitia The 2nd ISAMBUDDHA 202 
 

 
Dr. Hendri Ardianto, M.Pd., M.M. 



 

KATA SAMBUTAN 
KETUA STIAB JINARAKKHITA LAMPUNG 

 
 
Namo Sanghyang Adi Buddhaya, 
Namo Buddhaya, 

 
Yang kami muliakan para Biksu dan Biksuni Sangha, para tokoh dan sesepuh Buddhayana, 

pimpinan lembaga dan organisasi, para akademisi, narasumber, panelis, tamu undangan, serta 
seluruh peserta The 2nd ISAMBUDDHA 2026 yang kami hormati. 

Atas nama keluarga besar STIAB Jinarakkhita Lampung, saya menyampaikan selamat 
datang dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang hadir dan 
berkontribusi dalam rangkaian Simposium Gerakan Semangat Buddhayana dan IC-BRIDGE 
2026. 

Kegiatan ini memiliki makna penting bagi kami. ISAMBUDDHA bukan hanya ruang untuk 
mengenang perjalanan Buddhayana, tetapi juga momentum untuk merefleksikan kembali 
warisan, nilai, dan semangat yang telah ditanamkan oleh para pendahulu, khususnya Maha 
Nayaka Ashin Jinarakkhita Mahathera, Sang Pelopor kebangkitan kembali Agama Buddha di 
Indonesia. Penghormatan terhadap warisan tersebut perlu diwujudkan melalui keberanian 
untuk terus mengembangkan Buddha Dharma agar relevan dan memberikan manfaat nyata 
bagi kehidupan masyarakat. 

Melalui Simposium Gerakan Semangat Buddhayana, kita diajak mempertemukan Wawasan 
Buddhayana dengan Applied Buddhism, pendidikan, kepemimpinan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, transformasi sosial, keberlanjutan, regenerasi, serta masa depan Agama Buddha. 
Sementara itu, IC-BRIDGE 2026 memperkuat semangat tersebut melalui penelitian, dialog 
akademik, publikasi ilmiah, dan kolaborasi lintas disiplin serta lintas institusi. 

Sebagai perguruan tinggi Buddhis yang membawa nama Jinarakkhita, kami memiliki 
tanggung jawab untuk menjadikan kampus sebagai ruang bertemunya Dharma, pendidikan, 
ilmu pengetahuan, penelitian, inovasi, dan pengabdian kepada masyarakat. Kami percaya 
bahwa masa depan Buddhayana membutuhkan generasi yang tidak hanya memahami Dharma, 
tetapi juga memiliki kompetensi, kebijaksanaan, kepedulian, dan keberanian untuk berkarya. 

Semoga The 2nd ISAMBUDDHA 2026 menjadi jembatan antara warisan dan masa depan, 
antara Dharma dan ilmu pengetahuan, serta melahirkan gagasan dan kolaborasi nyata bagi 
perkembangan Buddhayana, Agama Buddha, pendidikan, dan masyarakat. 

Mettacittena, 
Bandar Lampung, September 2026 

 
Ketua STIAB Jinarakkhita Lampung 

 
 

Dr. Burmansah, M.Pd. 



 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

I. LATAR BELAKANG 
 

Perkembangan Agama Buddha di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari perjalanan para 
tokoh yang mendedikasikan kehidupan mereka bagi kebangkitan, pengembangan, dan 
keberlanjutan Buddha Dharma. Salah satu tokoh yang memiliki pengaruh penting dalam 
perjalanan tersebut adalah Mendiang Maha Guru Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira, yang 
dikenal sebagai salah satu pelopor kebangkitan kembali Agama Buddha di Indonesia pada era 
modern. Perjalanan hidup, pemikiran, perjuangan, dan pengabdiannya memberikan kontribusi 
penting terhadap pembentukan Sangha, pengembangan vihara dan organisasi Buddhis, 
pendidikan keagamaan, pembinaan umat, serta tumbuhnya semangat persatuan dalam 
keberagaman tradisi Buddhis di Indonesia. 

Kajian akademik mengenai Ashin Jinarakkhita dan Buddhayana telah berkembang dari 
berbagai perspektif. Chia (2018) memberikan landasan historis penting melalui kajiannya 
mengenai Ashin Jinarakkhita dan perkembangan gerakan Buddhayana di Indonesia. Penelitian 
tersebut memperlihatkan bagaimana Buddhayana berkembang dalam konteks keagamaan 
Indonesia yang memiliki karakteristik tersendiri. 

Perkembangan kajian tersebut kemudian diperluas ke persoalan keberagaman dan 
kehidupan Buddhis di Indonesia. Lestari, Nadia, Andriyaningsih, Sumarwan, dan Sutiyono 
(2023) mengkaji Buddhayana sebagai tradisi yang membawa semangat kesatuan dalam 
kebhinekaan Indonesia. Selwen dan Kumari (2024) selanjutnya membahas Buddhayana dalam 
perspektif pluralisme dan Bhinneka Tunggal Ika. 

Kajian Buddhayana juga berkembang dalam hubungannya dengan persoalan kontemporer. 
Suharno, Lasiyo, dan Nugroho (2026) menunjukkan relevansi prinsip-prinsip Buddhayana 
terhadap moderasi beragama di Indonesia. Sementara itu, Taridi, Yudha Triguna, dan Yuliana 
(2026) mengembangkan kajian mengenai Wawasan Buddhayana sebagai nilai moderasi 
beragama dalam spiritualitas rohaniwan Sangha Agung Indonesia. 

Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa Buddhayana telah dikaji dari perspektif 
sejarah, kebhinekaan, pluralisme, moderasi beragama, dan spiritualitas. Namun, perkembangan 
masyarakat dan Agama Buddha yang semakin kompleks menunjukkan masih terbukanya ruang 
kajian yang sangat luas. Kajian mengenai Buddhayana perlu dikembangkan lebih lanjut pada 
persoalan rekonsiliasi dan persaudaraan Buddhis, regenerasi dan pengembangan organisasi, 
pendidikan Buddhis, kepemimpinan, komunikasi dan transformasi digital, kecerdasan buatan, 
lingkungan hidup, kesejahteraan, pengabdian kepada masyarakat, serta masa depan Agama 
Buddha dalam menghadapi perubahan global. 

Dalam konteks tersebut, warisan Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira tidak cukup hanya 
ditempatkan sebagai bagian dari sejarah. Warisan tersebut perlu terus dikaji, 



 

didokumentasikan, didialogkan, dikritisi secara akademik, dikembangkan, dan 
dikontekstualisasikan sehingga tetap hidup dan relevan bagi generasi berikutnya. 

Salah satu warisan penting yang berkembang dalam perjalanan Buddhayana adalah 
Wawasan Buddhayana, yang antara lain tercermin melalui nilai Non-Sektarian, Inklusivisme, 
Pluralisme atau Harmoni-Aktif, Universalisme, serta Keyakinan kepada Dharmakaya atau 
Sanghyang Adi Buddha. Nilai-nilai tersebut memberikan landasan bagi kehidupan Buddhis 
yang terbuka, harmonis, kontekstual, dan berorientasi pada persatuan tanpa menghilangkan 
kekayaan masing-masing tradisi. 

Perubahan dunia juga menghadirkan tantangan baru. Perkembangan teknologi dan 
kecerdasan buatan, perubahan sosial dan budaya, transformasi pendidikan, persoalan 
lingkungan, ketimpangan ekonomi, kesehatan dan kesejahteraan, dinamika generasi muda, 
serta perubahan pola komunikasi membutuhkan respons Buddhis yang relevan. Dalam konteks 
tersebut, Applied Buddhism atau Agama Buddha Terapan menjadi penting sebagai pendekatan 
yang menghubungkan kebijaksanaan Dharma dengan persoalan nyata kehidupan manusia. 

Pada saat yang sama, pengalaman sejarah komunitas Buddhis juga memberikan 
pembelajaran bahwa persatuan tidak dapat dibangun hanya melalui struktur organisasi. 
Persatuan membutuhkan kepercayaan, dialog, kemampuan memahami perbedaan, rekonsiliasi, 
serta kesediaan untuk belajar dari pengalaman masa lalu. Oleh karena itu, penguatan 
persaudaraan Buddhis menjadi salah satu agenda penting dalam pengembangan Buddhayana 
masa depan. 

Penyelenggaraan ISAMBUDDHA II 2026 juga merupakan bagian dari tanggung jawab 
institusional STIAB Jinarakkhita Lampung sebagai Kampus Buddhayana untuk merawat, 
mengkaji, mengembangkan, dan mengaktualisasikan nilai-nilai Buddhayana melalui 
pendidikan tinggi, penelitian, publikasi ilmiah, pengabdian kepada masyarakat, serta kerja 
sama nasional dan internasional. 

Sebagai Kampus Buddhayana, STIAB Jinarakkhita Lampung tidak hanya membawa 
Buddhayana sebagai identitas kelembagaan, tetapi juga memiliki tanggung jawab akademik 
dan sosial untuk menjadikan Wawasan Buddhayana sebagai sumber pengembangan 
pengetahuan, pendidikan, penelitian, dialog, dan pengabdian. 

Atas dasar tersebut, The 2nd International Symposium on the Buddhayana Spirit Movement 
and Applied Buddhism (ISAMBUDDHA II 2026) diselenggarakan sebagai forum internasional 
yang mempertemukan Sangha, tokoh Buddhayana, akademisi, peneliti, pendidik, praktisi, 
pimpinan organisasi, mahasiswa, serta masyarakat untuk mengenang warisan, merefleksikan 
perjalanan, membangun persaudaraan, mengembangkan pengetahuan, dan menginspirasi masa 
depan Agama Buddha. 

 
II. DASAR PEMIKIRAN 
 

Penyelenggaraan ISAMBUDDHA II 2026 memiliki landasan historis, akademik, 
institusional, sosial, dan kebangsaan. Sejumlah penelitian terdahulu telah memberikan fondasi 



 

penting bagi perkembangan kajian Buddhayana. Chia (2018) memberikan perspektif historis 
mengenai Ashin Jinarakkhita dan perkembangan gerakan Buddhayana Indonesia; Lestari et al. 
(2023) mengkaji Buddhayana dalam hubungannya dengan kesatuan dan kebhinekaan; Selwen 
dan Kumari (2024) memperluasnya melalui kajian pluralisme dan Bhinneka Tunggal Ika; 
Suharno et al. (2026) menunjukkan relevansi prinsip Buddhayana terhadap moderasi 
beragama; sedangkan Taridi et al. (2026) mengembangkan kajian Buddhayana ke dalam 
dimensi spiritualitas rohaniwan. 

Rangkaian penelitian tersebut menunjukkan berkembangnya Buddhayana sebagai bidang 
kajian akademik. Namun, sekaligus terdapat kebutuhan untuk membangun ruang akademik 
yang lebih integratif yang mempertemukan kajian sejarah, pemikiran, organisasi, persaudaraan 
dan rekonsiliasi, pendidikan, Applied Buddhism, isu kontemporer, kehidupan kebangsaan, 
serta masa depan Agama Buddha. 

ISAMBUDDHA II 2026 diselenggarakan berdasarkan beberapa pemikiran utama: 

1. Pentingnya mengkaji dan mendokumentasikan warisan Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira. 
Kehidupan, pemikiran, perjuangan, pengabdian, dan kontribusinya merupakan bagian 
penting dari sejarah perkembangan Agama Buddha Indonesia yang perlu terus dikaji secara 
akademik dan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

2. Pentingnya mengembangkan dan mengontekstualisasikan Wawasan Buddhayana. Nilai 
Non-Sektarian, Inklusivisme, Pluralisme/Harmoni-Aktif, Universalisme, serta Keyakinan 
kepada Dharmakaya/Sanghyang Adi Buddha perlu terus dikaji relevansinya dalam 
kehidupan Buddhis kontemporer. 

3. Tanggung jawab STIAB Jinarakkhita Lampung sebagai Kampus Buddhayana. Kampus 
memiliki tanggung jawab untuk menjadi pusat pembelajaran, penelitian, dokumentasi, 
publikasi, dialog, dan pengembangan pemikiran Buddhayana. 

4. Keberlanjutan Agama Buddha membutuhkan organisasi dan umat yang adaptif. Regenerasi, 
kepemimpinan, pendidikan, pengembangan sumber daya manusia, generasi muda, 
teknologi, kemandirian, dan jejaring perlu menjadi perhatian bersama. 

5. Sejarah perlu menjadi sumber pembelajaran untuk rekonsiliasi dan persaudaraan. 
Pengalaman masa lalu hendaknya tidak digunakan untuk membuka kembali konflik, tetapi 
menjadi dasar membangun kepercayaan, persatuan, dan pencegahan konflik masa depan. 

6. Perubahan dunia membutuhkan respons Buddhis yang relevan. Perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, AI, pendidikan, komunikasi, ekonomi, sosial-budaya, lingkungan, 
kesehatan, dan perubahan global membuka ruang pengembangan kajian Buddhis yang lebih 
luas. 

7. Applied Buddhism perlu terus dikembangkan. Dharma perlu dihubungkan dengan persoalan 
nyata kehidupan manusia sehingga nilai Buddhis dapat memberikan kontribusi praktis 
terhadap masyarakat. 

8. Semangat Buddhayana memiliki kontribusi bagi kehidupan masyarakat dan bangsa. 
Kerukunan umat beragama, moderasi beragama, persatuan bangsa, perdamaian, kepedulian 
lingkungan, dan pengabdian kepada masyarakat merupakan wilayah aktualisasi yang 
penting. 



 

9. Budaya penelitian, dokumentasi, dan publikasi perlu diperkuat. Buddhayana membutuhkan 
tradisi akademik yang mampu menghasilkan dokumentasi sejarah dan pengetahuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 

10. Masa depan Buddhayana membutuhkan kolaborasi yang semakin luas. Kolaborasi antara 
Sangha, organisasi Buddhis, perguruan tinggi, akademisi, praktisi, generasi muda, serta 
mitra nasional dan internasional perlu terus dikembangkan. 

 
Atas dasar tersebut, ISAMBUDDHA II 2026 ditempatkan sebagai bagian dari komitmen 

STIAB Jinarakkhita Lampung sebagai Kampus Buddhayana untuk menghubungkan warisan 
dengan masa depan, sejarah dengan inovasi, Dharma dengan ilmu pengetahuan, persaudaraan 
dengan keberagaman, serta kehidupan Buddhis dengan pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan demikian, ISAMBUDDHA II 2026 tidak dimaksudkan sekadar mengulang kajian 
yang telah dilakukan sebelumnya, tetapi menjadi ruang untuk melanjutkan, memperluas, 
mempertemukan, dan menghasilkan kajian-kajian baru mengenai Buddhayana dan Agama 
Buddha Terapan. 

 
III. MAKSUD DAN TUJUAN 
 

ISAMBUDDHA II 2026 dimaksudkan sebagai forum akademik internasional, reflektif, dan 
dialogis untuk mengembangkan kajian mengenai Gerakan Semangat Buddhayana dan Agama 
Buddha Terapan serta memberikan penghormatan akademik dan historis kepada Mendiang 
Maha Guru Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira. 

Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: 

1. Mengenang, Mengkaji, Dan Mendokumentasikan Kehidupan, Pemikiran, Perjuangan, 
Pengabdian, Dan Warisan Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira; 

2. Mengembangkan Kajian Mengenai Gerakan Semangat Buddhayana Dan Wawasan 
Buddhayana; 

3. Mengembangkan Dan Mengontekstualisasikan Nilai-Nilai Buddhayana Dalam Kehidupan 
Kontemporer; 

4. Memperkuat Pengembangan Organisasi Buddhis, Kepemimpinan, Regenerasi, Pendidikan, 
Dan Pembinaan Umat; 

5. Mendorong Rekonsiliasi, Pemulihan Kepercayaan, Persaudaraan, Dan Persatuan Buddhis; 
6. Memperluas Kajian Agama Buddha Dan Applied Buddhism Dalam Menghadapi Berbagai 

Isu Kontemporer; 
7. Memperkuat Kontribusi Buddhayana Terhadap Kerukunan Umat Beragama, Moderasi 

Beragama, Persatuan Bangsa, Perdamaian, Dan Pengabdian Kepada Masyarakat; 
8. Meningkatkan Budaya Penelitian, Dokumentasi, Diskusi Akademik, Dan Publikasi Ilmiah 

Mengenai Buddhayana; 
9. Mempertemukan Sangha, Akademisi, Tokoh, Peneliti, Praktisi, Organisasi, Dan Generasi 

Muda Dalam Ruang Dialog Yang Konstruktif; Dan 
10. Memperkuat Jejaring Akademik Dan Kelembagaan Buddhayana Pada Tingkat Nasional 

Dan Internasional. 



 

IV. TEMA 

Tema ISAMBUDDHA II 2026 adalah: “Melestarikan Warisan, Menginspirasi Masa 
Depan: Semangat Buddhayana dalam Dunia yang Terus Berubah”. 

Tema tersebut menggambarkan dua orientasi utama simposium. Melestarikan Warisan 
berarti mengenang, mendokumentasikan, mengkaji, dan memahami secara kritis warisan Ashin 
Jinarakkhita Mahāsthavira dan perjalanan Buddhayana. Menginspirasi Masa Depan berarti 
membawa warisan tersebut ke dalam konteks baru melalui pengembangan organisasi, 
persaudaraan, pendidikan, penelitian, inovasi, Applied Buddhism, serta kontribusi terhadap 
masyarakat dan kemanusiaan. 
 
V. NILAI-NILAI INTI BUDDHAYANA 

ISAMBUDDHA II 2026 menjadikan nilai-nilai Buddhayana sebagai salah satu kerangka 
refleksi dan pengembangan kajian. 

1. Non-Sektarian—Semangat untuk tidak membangun sekat yang kaku di antara berbagai 
mazhab dan tradisi Buddhis, tetapi kembali kepada esensi ajaran Buddha dan membangun 
ruang bersama yang saling menghormati. 

2. Inklusivisme—Sikap terbuka dan merangkul yang memungkinkan umat dari berbagai 
tradisi, latar belakang, dan pendekatan untuk belajar, berlatih, berdialog, dan bekerja sama. 

3. Pluralisme (Harmoni-Aktif)—Penghargaan terhadap kemajemukan yang tidak berhenti 
pada hidup berdampingan, tetapi diwujudkan melalui interaksi positif, saling belajar, kerja 
sama, dan pembangunan harmoni dalam keberagaman. 

4. Universalisme—Pemahaman bahwa nilai kebajikan, kasih sayang, kebijaksanaan, 
kedamaian, dan pembebasan yang diajarkan Buddha memiliki dimensi universal serta dapat 
dikontekstualisasikan bagi kehidupan manusia. 

5. Keyakinan kepada Dharmakaya (Sanghyang Adi Buddha)—Keyakinan terhadap 
realitas tertinggi atau hakikat tertinggi yang dalam perkembangan Agama Buddha Indonesia 
dikontekstualisasikan melalui konsep Sanghyang Adi Buddha dan kehidupan beragama 
dalam kerangka Ketuhanan Yang Maha Esa. 

 
VI. SUBTEMA SIMPOSIUM 
 
Subtema 1—Mendiang Maha Guru Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira: Warisan, Pemikiran, 
Perjuangan, dan Kontribusinya bagi Perkembangan Agama Buddha. 
 

Subtema ini memberikan ruang untuk mengkaji kehidupan, pemikiran, perjuangan, 
pengabdian, serta warisan Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira. Kajian dapat mencakup 
kebangkitan Agama Buddha Indonesia, perkembangan Sangha dan umat, pembangunan vihara, 
organisasi Buddhis, pendidikan, hubungan antartradisi, pelayanan kepada masyarakat dan 
bangsa, pemikiran keagamaan, serta kemunculan dan perkembangan Gerakan Semangat 
Buddhayana. 
 



 

Warisan Sang Maha Guru ditempatkan bukan hanya sebagai memori sejarah, 
tetapi sebagai living legacy yang dapat terus dikaji dan memberikan inspirasi 
bagi masa depan. 

 
Subtema 2—Melanjutkan Warisan melalui Pengembangan Organisasi Buddhis dan Umat 
Buddha di Nusantara dan Dunia dalam Wawasan Buddhayana. 
 

Subtema ini membahas penerusan warisan Buddhayana melalui pengembangan organisasi 
dan komunitas Buddhis. Ruang kajian mencakup tata kelola dan transformasi organisasi, 
kepemimpinan, regenerasi, kaderisasi dan sumber daya manusia, pendidikan, vihara dan 
komunitas, generasi muda, teknologi dan media digital, kemandirian, kolaborasi 
antarorganisasi, Sangha dan tradisi, serta pengembangan jejaring nasional dan global. 
 

Orientasinya adalah membangun organisasi dan komunitas Buddhis yang 
inklusif, adaptif, kolaboratif, mandiri, dan berkelanjutan. 

 
Subtema 3—Merajut Kembali Persaudaraan Buddhis: Rekonsiliasi Masa Lalu, Penguatan 
Persatuan, dan Pencegahan Konflik Masa Depan melalui Wawasan Buddhayana. 
 

Subtema ini menjadikan pengalaman sejarah sebagai sumber pembelajaran bersama dan 
bukan sebagai sarana membuka kembali konflik masa lalu. Kajian dapat mencakup rekonsiliasi 
historis, transformasi konflik, pemulihan kepercayaan, hubungan antar-Sangha, organisasi dan 
tradisi, kepemimpinan rekonsiliatif, etika komunikasi, dialog dan penyelesaian perbedaan, 
penguatan persaudaraan, serta strategi pencegahan konflik. 
 

Rekonsiliasi tidak hanya dipahami sebagai tidak adanya konflik, tetapi 
sebagai proses aktif untuk membangun persaudaraan, saling memahami, 
saling belajar, kepercayaan, kerja sama, dan arsitektur persatuan Buddhis 
yang berkelanjutan. 

 
Subtema 4—Kajian Agama Buddha, Isu-Isu Kontemporer, Sejarah Agama Buddha, dan 
Pengembangan Agama Buddha Berkelanjutan melalui Wawasan Buddhayana. 
 

Subtema ini membuka ruang akademik yang luas untuk pengembangan Buddhist Studies 
dan Applied Buddhism. Kajian dapat mencakup sejarah dan perkembangan Agama Buddha; 
teks dan doktrin; filsafat, etika, dan praktik; pendidikan Buddhis; sosial dan budaya; 
komunikasi dan media; ekonomi; kepemimpinan; pemberdayaan masyarakat; generasi muda; 
teknologi dan kecerdasan buatan; lingkungan; kesehatan dan kesejahteraan; serta berbagai isu 
kontemporer lainnya. 
 

Wawasan Buddhayana digunakan sebagai perspektif yang menghubungkan 
Dharma, ilmu pengetahuan, perubahan zaman, dan kebutuhan masyarakat. 

 



 

Subtema 5—Semangat Buddhayana untuk Kerukunan Umat Beragama, Moderasi Beragama, 
Persatuan Bangsa, dan Pengabdian kepada Masyarakat. 

Subtema ini membahas aktualisasi Semangat Buddhayana dalam kehidupan sosial dan 
kebangsaan. Ruang kajian mencakup kerukunan dan dialog antaragama, moderasi beragama, 
toleransi, persatuan dalam keberagaman, nasionalisme, pelayanan sosial, pemberdayaan 
masyarakat, kontribusi umat Buddha terhadap bangsa dan negara, perdamaian, lingkungan 
hidup, serta berbagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. 
 
 
VII. KONSEP TRIBUTE 
 

ISAMBUDDHA II 2026 didedikasikan sebagai Tribute untuk Mendiang Maha Guru 
Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira. Tribute dikembangkan melalui tiga dimensi utama: 

1. Mengenang — menghormati kehidupan, perjuangan, pengabdian, dan kontribusi Sang 
Maha Guru. 

2. Mengkaji — menjadikan kehidupan, pemikiran, dan warisannya sebagai objek kajian 
sejarah dan akademik yang kritis serta bertanggung jawab. 

3. Melanjutkan — menerjemahkan nilai dan semangat warisannya ke dalam pengembangan 
organisasi, pendidikan, penelitian, persaudaraan Buddhis, Applied Buddhism, dan 
pelayanan kepada masyarakat. 

Dengan demikian, tribute tidak berhenti sebagai kegiatan seremonial, tetapi dikembangkan 
sebagai living tribute melalui dialog, penelitian, dokumentasi, publikasi, pendidikan, dan 
pengabdian. 

 
VIII. BENTUK DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Simposium utama ISAMBUDDHA II 2026 dilaksanakan pada Minggu, 6 Desember 2026, 
dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut. 

08.00–08.30 WIB — Opening & Keynote Speeches 

Pembukaan melalui sambutan resmi disampaikan oleh Ketua STIAB 
Jinarakkhita Lampung dan keynote speech menghadirkan Direktur 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Buddha, Kementerian Agama Republik 
Indonesia. 

 
08.30–11.30 WIB — Panel Discussion & Round Table Dialogue I 

Tema: Legacy, Buddhayana Spirit, Buddhist Organizations, and 
Buddhist Fraternity 

Moderator: Dr. Hendri Ardianto, M.Pd., M.M. 
Panelis: 



 

1. ⁠YM. Biksu Nyanasuryanadi Mahathera — Mahanayaka Sangha Agung Indonesia 

    Topik: Warisan Sang Maha Guru Ashin Jinarakkhita dan Masa Depan Gerakan 
Semangat Buddhayana 

Fokus pada warisan, visi, dan semangat perjuangan Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira 
serta relevansinya bagi perkembangan Sangha, umat, dan Buddhayana pada masa kini 
dan masa depan. 

 
2. YM. Biksu Dharmavimala Mahathera — Dewan Dharma Acharya & Upajjhāya 

Sangha Agung Indonesia 

    Topik: Wawasan Buddhayana sebagai Landasan Persatuan dalam Keberagaman 
Tradisi Buddhis 

Fokus pada nilai Non-Sektarian, Inklusivisme, Pluralisme/Harmoni-Aktif, dan 
Universalisme sebagai landasan membangun persaudaraan, saling menghormati, dan 
kehidupan Buddhis yang harmonis di tengah keberagaman tradisi baik di Indonesia & 
Dunia. 

3. YM. Biksuni Bhadrasudhiyanti Mahatheri — Nayika Sangha Biksuni Sangha 
Agung Indonesia 

    Topik: Merawat Warisan dan Membangun Persaudaraan Buddhis melalui Peran 
Sangha Biksuni 

Fokus pada kontribusi Sangha Biksuni dalam meneruskan Buddha Dharma, 
pendidikan dan pembinaan umat, penguatan generasi, serta pembangunan 
persaudaraan Buddhis yang inklusif dan harmonis. 

4. ⁠UP. Dr. (H.C.) Sudhamek AWS — Ketua Dewan Pengawas PP Majelis Buddhayana 
Indonesia 

Topik: Transformasi Organisasi Buddhis: Melanjutkan Warisan, Menjawab 
Perubahan Zaman 

Fokus pada bagaimana organisasi Buddhis meneruskan warisan para pendahulu 
melalui kepemimpinan, regenerasi, tata kelola, kemandirian, inovasi, kolaborasi, serta 
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial dan perkembangan zaman. 

5. ⁠UP. Iskandar Wanagiri, M.A. — Ketua Lembaga Kepanditaan Majelis Buddhayana 
Indonesia 

Topik: Merajut Kembali Persaudaraan Buddhis: Dari Pembelajaran Masa Lalu 
Menuju Persatuan Masa Depan 

Fokus pada peran pandita dan umat dalam membangun kembali kepercayaan, 
memperkuat komunikasi dan dialog, menjadikan pengalaman masa lalu sebagai 
pembelajaran, serta membangun persaudaraan dan kerja sama Buddhis yang 
berkelanjutan. 



 

Dengan pembagian ini, sesi akan mempunyai alur diskusi yang jelas: dimulai dari warisan 
Sang Maha Guru, masuk ke nilai dan Wawasan Buddhayana, dilanjutkan dengan peran 
Sangha Biksuni, kemudian transformasi organisasi, dan ditutup dengan isu penting 
mengenai rekonsiliasi dan persaudaraan Buddhis. Ini juga sangat selaras dengan Track 1–
3 ISAMBUDDHA II 2026. 

11.30–13.00 WIB — Istirahat, Makan Siang & Fellowship 

Waktu istirahat sekaligus ruang informal untuk membangun komunikasi 
dan kebersamaan antarpeserta. 

13.00–15.00 WIB — Panel Discussion & Round Table Dialogue II 

Tema: Buddhayana, Applied Buddhism, and the Future of Buddhism 
Moderator: Dr. Komang Sutawan, M.Pd.B., M.M. 

Panelis: 

1. YM. Biksu Nyanasila Mahathera — Anu Mahanayaka Sangha Agung Indonesia 

Topik: Buddhayana dan Agama Buddha Terapan: Menghadirkan Dharma dalam 
Kehidupan dan Perubahan Zaman 

Fokus: Aktualisasi nilai-nilai Dharma dan Semangat Buddhayana dalam kehidupan 
kontemporer, serta bagaimana Agama Buddha Terapan dapat menjembatani ajaran 
Buddha dengan persoalan nyata kehidupan manusia dan masyarakat. 

2. YM. Biksu Ditthisampanno Mahathera (Budi Utomo, Ph.D.) — STIAB 
Smaratungga Boyolali 

Topik: Transformasi Pendidikan Buddhis: Mempersiapkan Generasi Buddha 
untuk Masa Depan 

Fokus: Masa depan pendidikan Buddhis, pengembangan sumber daya manusia, 
pembentukan karakter dan kepemimpinan, regenerasi, serta peran perguruan tinggi 
Buddhis dalam mempersiapkan generasi yang mampu menjaga Dharma sekaligus 
beradaptasi dengan perubahan zaman. 
 

3. UP. Prof. Totok Winata, Ph.D. — Institut Teknologi Bandung 

Topik: Buddhism, Science, and Technology: Menjembatani Kebijaksanaan 
Dharma dan Inovasi untuk Masa Depan 

Fokus: Dialog antara Agama Buddha, ilmu pengetahuan, dan teknologi; 
perkembangan kecerdasan buatan dan transformasi digital; serta bagaimana nilai-nilai 
Buddhis dapat memberikan perspektif etis dan kemanusiaan dalam perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

 



 

4. UP. Dr. Hendra, M.Pd. — STAB Bodhi Dharma Medan 

Topik: Agama Buddha dan Transformasi Sosial: Dari Nilai Dharma menuju 
Pemberdayaan Masyarakat 

Fokus: Penerapan nilai Buddhis dalam menjawab persoalan sosial, pemberdayaan 
masyarakat, pengembangan komunitas, kepedulian sosial, dan pembangunan 
berkelanjutan sehingga kehadiran Agama Buddha memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat. 

5. Dr. Taridi, M.Pd., M.Pd.B. — STIAB Jinarakkhita Lampung 

Topik: Aktualisasi Wawasan Buddhayana dalam Membangun Masa Depan Agama 
Buddha 

Fokus: Relevansi dan kontekstualisasi nilai Non-Sektarian, Inklusivisme, 
Pluralisme/Harmoni-Aktif, Universalisme, serta Keyakinan kepada Dharmakaya 
(Sanghyang Adi Buddha) dalam menghadapi perkembangan masyarakat, kehidupan 
kebangsaan, dan masa depan Agama Buddha. 

 
Ini juga membedakannya dengan Panel I, yang lebih berorientasi pada warisan, 
organisasi, rekonsiliasi, dan persaudaraan Buddhis, sementara Panel II benar-benar 
bergerak ke arah Applied Buddhism dan masa depan Agama Buddha. Sesi kedua 
berfokus pada aktualisasi Wawasan Buddhayana, Applied Buddhism, pendidikan, 
kepemimpinan, ilmu pengetahuan dan teknologi, transformasi sosial, keberlanjutan, 
serta masa depan Agama Buddha. 

 
15.00–16.00 WIB — Special Documentary Screening 

“SANG PELOPOR” 

Pemutaran film dokumenter khusus mengenai kehidupan, perjuangan, 
pengabdian, dan warisan Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira sebagai 
bagian integral dari tribute ISAMBUDDHA II 2026. 

16.00–16.15 WIB — Closing Ceremony & Appreciation 

Penutupan simposium dan pemberian apresiasi kepada narasumber, 
panelis, moderator, mitra, dan pihak yang berkontribusi. 

16.15–18.00 WIB — Fellowship & Dinner 

Ruang kebersamaan dan penguatan jejaring setelah seluruh rangkaian 
utama simposium. 

Pada 7 Desember 2026, rangkaian akademik dilanjutkan melalui Paper Presentation 
Session pada IC-BRIDGE 2026. Penulis dengan artikel yang telah dinyatakan diterima 
mengikuti sesi presentasi secara onsite atau online. 
 
 



 

IX. CALL FOR PAPERS 

ISAMBUDDHA II 2026 membuka kesempatan bagi Sangha, akademisi, peneliti, praktisi, 
tokoh Buddhayana, pimpinan organisasi, pendidik, mahasiswa, dan pemerhati Agama Buddha 
untuk menyampaikan karya akademik. 

Jenis naskah yang dapat diajukan meliputi artikel penelitian, artikel tinjauan (review article), 
artikel konseptual, artikel gagasan, kajian agama buddha, kajian Agama Buddha dalam 
perspektif studi agama-agama, studi sejarah, studi kasus, praktik agama buddha terapan, 
perspektif cendekiawan, artikel kebijakan dan strategi, serta artikel inovasi dan gagasan masa 
depan. 

Call for Papers dikelompokkan ke dalam lima tracks utama yang mengikuti lima subtema 
resmi simposium: 

1. Mendiang Maha Guru Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira: Warisan, Pemikiran, 
Perjuangan, dan Kontribusinya bagi Perkembangan Agama Buddha. 
- Subtema ini memberikan ruang untuk mengkaji kehidupan, pemikiran, perjuangan, 

pengabdian, dan warisan Mendiang Maha Guru Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira 
sebagai salah satu tokoh penting dalam kebangkitan dan perkembangan Agama Buddha 
di Indonesia. 

- Kajian dapat mencakup perannya dalam kebangkitan Agama Buddha Indonesia, 
perkembangan Sangha dan umat, pembangunan vihara dan organisasi Buddhis, 
pendidikan, hubungan antartradisi Buddhis, pelayanan kepada masyarakat dan bangsa, 
pemikiran keagamaan, serta kemunculan dan perkembangan Gerakan Semangat 
Buddhayana. 

- Warisan Sang Maha Guru ditempatkan bukan hanya sebagai bagian dari sejarah, tetapi 
sebagai warisan hidup (living legacy) yang terus dapat dikaji, didokumentasikan, 
diwariskan, dan dikembangkan sebagai sumber inspirasi bagi generasi Buddhis masa 
kini dan masa depan. 
 

2. Melanjutkan Warisan melalui Pengembangan Organisasi Buddhis dan Umat 
Buddha di Nusantara dan Dunia dalam Wawasan Buddhayana. 
- Subtema ini membahas bagaimana warisan dan Semangat Buddhayana dapat 

diteruskan secara nyata melalui pengembangan organisasi Buddhis, komunitas, dan 
kehidupan umat Buddha di Indonesia maupun dalam jejaring Buddhis internasional. 

- Ruang kajian mencakup tata kelola dan transformasi organisasi, kepemimpinan, 
regenerasi, kaderisasi dan pengembangan sumber daya manusia, pendidikan, 
pengembangan vihara dan komunitas, pemberdayaan generasi muda, pemanfaatan 
teknologi dan media digital, kemandirian organisasi, serta kolaborasi antara Sangha, 
organisasi, perguruan tinggi, dan komunitas Buddhis. 

- Subtema ini diarahkan untuk menghasilkan gagasan dan strategi guna membangun 
organisasi dan komunitas Buddhis yang inklusif, adaptif, kolaboratif, mandiri, relevan 
dengan perkembangan zaman, dan berkelanjutan. 
 



 

3. Merajut Kembali Persaudaraan Buddhis: Rekonsiliasi Masa Lalu, Penguatan 
Persatuan, dan Pencegahan Konflik Masa Depan melalui Wawasan Buddhayana 
- Subtema ini menempatkan Wawasan Buddhayana sebagai salah satu perspektif untuk 

membangun kembali dan memperkuat persaudaraan Buddhis melalui refleksi atas 
pengalaman sejarah, dialog, rekonsiliasi, serta pembangunan kepercayaan. 

- Pengalaman masa lalu tidak dimaksudkan untuk membuka kembali konflik atau 
perbedaan, tetapi dijadikan sebagai sumber pembelajaran bersama untuk membangun 
hubungan yang lebih sehat dan konstruktif. 

- Kajian dapat mencakup rekonsiliasi historis, transformasi konflik, pemulihan 
kepercayaan, hubungan antar-Sangha, organisasi, dan tradisi Buddhis, kepemimpinan 
rekonsiliatif, etika komunikasi, dialog dan penyelesaian perbedaan, penguatan 
persaudaraan, serta strategi pencegahan konflik. 

- Rekonsiliasi dalam subtema ini tidak hanya dimaknai sebagai tidak adanya konflik, 
tetapi sebagai proses aktif untuk membangun saling memahami, saling menghormati, 
saling belajar, kepercayaan, kerja sama, persaudaraan, dan arsitektur persatuan Buddhis 
yang berkelanjutan. 
 

4. Kajian Agama Buddha, Isu-Isu Kontemporer, Sejarah Agama Buddha, dan 
Pengembangan Agama Buddha Berkelanjutan melalui Wawasan Buddhayana. 
- Subtema ini menyediakan ruang akademik yang luas bagi pengembangan kajian Agama 

Buddha dan Agama Buddha Terapan dengan menggunakan Wawasan Buddhayana 
sebagai salah satu perspektif untuk membaca perubahan masyarakat dan perkembangan 
zaman. 

- Kajian dapat mencakup sejarah dan perkembangan Buddhisme; teks dan doktrin; 
filsafat, etika, dan praktik Buddhis; pendidikan; sosial dan budaya; komunikasi dan 
media; ekonomi dan kewirausahaan; kepemimpinan; pemberdayaan masyarakat; 
generasi muda; teknologi dan kecerdasan buatan; lingkungan hidup; kesehatan dan 
kesejahteraan; serta berbagai isu kontemporer lainnya. 

- Kajian mengenai Dharmakaya atau Sanghyang Adi Buddha juga dapat dikembangkan 
dari perspektif tekstual, filosofis, historis, teologis, sosial, maupun kebangsaan. 

- Subtema ini diharapkan mampu menghubungkan Dharma, ilmu pengetahuan, 
perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan kebutuhan masyarakat, sehingga 
Agama Buddha terus berkembang secara relevan dan berkelanjutan. 

 
5. Semangat Buddhayana untuk Kerukunan Umat Beragama, Moderasi Beragama, 

Persatuan Bangsa, dan Pengabdian kepada Masyarakat. 
- Subtema ini membahas aktualisasi Semangat Buddhayana dalam kehidupan sosial, 

kebangsaan, dan kemanusiaan. Buddhayana dipandang tidak hanya sebagai wawasan 
yang berkembang di lingkungan internal umat Buddha, tetapi juga sebagai sumber nilai 
untuk membangun kehidupan bersama yang harmonis dalam masyarakat majemuk. 

- Kajian dapat mencakup kerukunan dan dialog antarumat beragama, moderasi 
beragama, toleransi, pluralisme dan harmoni aktif, persatuan dalam keberagaman, 
nasionalisme, perdamaian, pelayanan sosial, pemberdayaan masyarakat, lingkungan 
hidup, serta kontribusi umat Buddha terhadap bangsa dan negara. 



 

- Subtema ini juga membuka ruang untuk mengkaji hubungan antara Buddhayana, 
Ketuhanan Yang Maha Esa, Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, dan kehidupan 
kebangsaan Indonesia. 

- Melalui subtema ini, Semangat Buddhayana diharapkan dapat diaktualisasikan sebagai 
kekuatan untuk menghadirkan kedamaian, kerukunan, persatuan, kepedulian sosial, 
serta manfaat nyata bagi masyarakat, bangsa, dan kemanusiaan. 

 
Setiap penulis yang artikelnya dinyatakan diterima (accepted) diwajibkan mengikuti Paper 

Presentation Session pada IC-BRIDGE 2026 yang diselenggarakan pada 7 Desember 2026. 
Presentasi merupakan bagian integral dari rangkaian akademik dan proses publikasi 
ISAMBUDDHA II 2026. 

Presentasi dapat dilakukan secara onsite maupun online. Untuk artikel dengan lebih dari 
satu penulis, sekurang-kurangnya satu orang penulis wajib melakukan presentasi. 
 
FREE ARTICLE PROCESSING CHARGE (APC) 

Sebagai bentuk dukungan terhadap pengembangan kajian Buddhayana, peningkatan budaya 
penelitian, serta perluasan diseminasi hasil penelitian dan pemikiran akademik mengenai 
Agama Buddha, seluruh paper yang dinyatakan diterima (accepted) oleh Tim Editor 
ISAMBUDDHA II 2026 dibebaskan dari Article Processing Charge (APC) pada jalur publikasi 
yang direkomendasikan dalam rangkaian kegiatan. 
 
 
X. PROSES SELEKSI DAN REVIEW 

Seluruh naskah yang masuk melalui Call for Papers akan melalui proses seleksi dan review 
akademik. Proses tersebut meliputi pemeriksaan administratif, kesesuaian dengan track atau 
ruang lingkup simposium, pemeriksaan orisinalitas, penilaian akademik, proses review, revisi, 
dan keputusan editorial. 

Secara umum, penilaian mempertimbangkan relevansi topik, orisinalitas, kedalaman 
pembahasan, kejelasan argumentasi atau metodologi, penggunaan sumber yang dapat 
dipertanggungjawabkan, kontribusi terhadap pengembangan pengetahuan, dan relevansi 
praktis. 

Namun, karena jenis naskah yang diterima beragam, setiap naskah dinilai berdasarkan 
karakter, tujuan, pendekatan, dan kontribusi akademiknya masing-masing. Naskah konseptual, 
misalnya, tidak harus menggunakan struktur metodologi penelitian empiris yang sama dengan 
research article.  

Setelah dinyatakan diterima dan menyelesaikan revisi yang diperlukan, artikel wajib 
dipresentasikan pada Paper Presentation Session IC-BRIDGE 2026 tanggal 7 Desember 2026, 
secara onsite atau online. 

 
 



 

XI. SKEMA PUBLIKASI ILMIAH 

Publikasi ilmiah merupakan salah satu bagian penting dari rangkaian akademik 
ISAMBUDDHA II 2026. Artikel yang diterima akan diarahkan ke jalur publikasi sesuai dengan 
kualitas akademik, relevansi, ruang lingkup, karakter naskah, hasil review, rekomendasi editor 
dan reviewer, serta ketersediaan ruang publikasi. 
 
A. Jurnal Gerakan Semangat Buddhayana (JGSB) 
 

Jurnal Gerakan Semangat Buddhayana (JGSB) menjadi salah satu jalur publikasi utama 
dalam rangkaian akademik ISAMBUDDHA II 2026. JGSB memberikan ruang bagi karya 
akademik mengenai Gerakan Semangat Buddhayana, Wawasan Buddhayana, Agama Buddha, 
sejarah dan perkembangan Agama Buddha, pendidikan Buddhis, kehidupan sosial-keagamaan, 
serta berbagai kajian yang relevan. 
 
1. JGSB — Special Issue ISAMBUDDHA II 2026 

Naskah terpilih yang memiliki kualitas akademik tinggi dan relevansi yang kuat dengan 
Gerakan Semangat Buddhayana, Wawasan Buddhayana, warisan Mendiang Maha Guru 
Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira, sejarah dan perkembangan Buddhayana, serta berbagai 
kajian strategis yang menjadi fokus ISAMBUDDHA II 2026 akan diprioritaskan untuk 
diterbitkan dalam Jurnal Gerakan Semangat Buddhayana (JGSB) — Special Issue 
ISAMBUDDHA II 2026. Special Issue ini diharapkan menjadi salah satu dokumentasi 
akademik utama ISAMBUDDHA II 2026. 
 

2. JGSB — Regular Issue 

Naskah yang memenuhi standar akademik dan sesuai dengan ruang lingkup JGSB, tetapi 
berdasarkan pertimbangan editorial lebih tepat diterbitkan dalam edisi reguler, dapat 
direkomendasikan untuk JGSB — Regular Issue. Penempatan artikel dalam Special atau 
Regular Issue mempertimbangkan kualitas, relevansi, ruang lingkup, hasil review, 
rekomendasi editor dan reviewer, serta ketersediaan ruang publikasi. 

 
B. The International Journal of Science and Applied Science: Conference Series 
 

The International Journal of Science and Applied Science: Conference Series 
merupakan jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh Universitas Sebelas Maret (UNS), Indonesia. 
Jurnal ini menjadi salah satu jalur publikasi yang dapat direkomendasikan bagi artikel 
ISAMBUDDHA II 2026 yang memiliki karakter interdisipliner dan ruang lingkup yang lebih 
luas. Penerbit: Universitas Sebelas Maret (UNS), Indonesia. ISSN Online: 2549-4635. 

Ruang lingkup jurnal mencakup publikasi ilmiah interdisipliner, termasuk karya ilmiah dan 
hasil penelitian yang berasal dari berbagai forum serta konferensi akademik. Jurnal tersebut 
terindeks dalam Directory of Open Access Journals (DOAJ), Crossref, Google Scholar, dan 
basis data akademik lainnya. 
 



 

C. Mekanisme Penempatan Publikasi 

Penempatan artikel tidak dilakukan secara otomatis. Artikel dengan fokus kuat pada 
Buddhayana, warisan Mendiang Maha Guru Ashin Jinarakkhita, sejarah Buddhayana, atau 
tema utama simposium dapat diprioritaskan menuju JGSB Special International Issue. Artikel 
yang sesuai dengan ruang lingkup JGSB tetapi lebih tepat ditempatkan pada edisi reguler dapat 
diarahkan menuju JGSB Regular Issue. Artikel yang memiliki karakter interdisipliner lebih 
luas dapat direkomendasikan menuju The International Journal of Science and Applied 
Science: Conference Series. 
 
D. Kewajiban Presentasi 

Presentasi artikel merupakan bagian dari proses akademik dan salah satu persyaratan untuk 
melanjutkan naskah ke tahap publikasi. Oleh karena itu, setiap artikel yang telah dinyatakan 
diterima wajib dipresentasikan oleh sekurang-kurangnya satu orang penulis pada Paper 
Presentation Session IC-BRIDGE 2026, 7 Desember 2026, baik secara onsite maupun online. 
Artikel yang tidak dipresentasikan akan mengikuti kebijakan lebih lanjut dari panitia dan tim 
editorial terkait kelanjutan proses publikasinya. 

E. Kebijakan Bebas APC 

Seluruh paper yang dinyatakan diterima (accepted) oleh Tim Editor ISAMBUDDHA II 
2026 dibebaskan dari Article Processing Charge (APC) pada jalur publikasi yang 
direkomendasikan dalam rangkaian kegiatan, meliputi: 
 
 

1. JGSB — Special International Issue ISAMBUDDHA II 2026; 
2. JGSB — Regular Issue; dan 
3. The International Journal of Science and Applied Science: Conference Series. 

Kebijakan bebas APC tidak mengurangi standar akademik. Setiap naskah tetap mengikuti 
proses review, revisi, presentasi, penyesuaian template dan gaya selingkung, etika publikasi, 
serta proses editorial jurnal tujuan. Keputusan penerimaan dan penentuan jalur publikasi 
didasarkan pada kualitas dan relevansi akademik, bukan kemampuan penulis untuk membayar 
biaya publikasi. 
 
F. Tahapan Publikasi 

Secara umum, proses publikasi meliputi seleksi dan review, revisi penulis, presentasi pada 
IC-BRIDGE 2026, penyempurnaan naskah apabila diperlukan, rekomendasi jalur publikasi, 
penyesuaian dengan template jurnal, serta proses editorial lebih lanjut. 

Rekomendasi dari Tim Editor ISAMBUDDHA II 2026 tidak menghilangkan kewenangan 
editorial jurnal tujuan. Keputusan akhir publikasi tetap mengikuti standar akademik, etika, dan 
kebijakan editorial masing-masing jurnal. 

 



 

G. Prinsip Publikasi 

Seluruh proses publikasi dilaksanakan berdasarkan prinsip integritas akademik, 
objektivitas, transparansi, orisinalitas, validitas ilmiah, dan etika publikasi. Penulis 
bertanggung jawab atas keaslian karya, validitas data, ketepatan sitasi, serta kepatuhan 
terhadap ketentuan etika penelitian dan publikasi. 
 
 
XII. ORIENTASI AKADEMIK 
 

Orientasi akademik ISAMBUDDHA II 2026 dirumuskan melalui semangat: “Menggali 
warisan, mendokumentasikan sejarah, mengembangkan pengetahuan, merefleksikan 
pengalaman, melahirkan gagasan, membangun dialog, dan menginspirasi masa depan.” 

Call for Papers merupakan bagian integral dari program akademik simposium. Simposium 
utama tanggal 6 Desember memberikan ruang refleksi dan dialog melalui keynote, panel 
discussion, round table dialogue, dan documentary screening. Selanjutnya, artikel yang 
diterima memperoleh ruang diseminasi akademik melalui Paper Presentation Session IC-
BRIDGE 2026 pada 7 Desember 2026. 

Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada dialog, tetapi menghasilkan kesinambungan 
antara refleksi, penelitian, dialog, presentasi, publikasi, dan pengembangan pengetahuan. 
 
 
XIII. PESERTA 
 

ISAMBUDDHA II 2026 terbuka bagi anggota Sangha, tokoh Buddhis, akademisi, pimpinan 
perguruan tinggi, dosen, peneliti, mahasiswa, pimpinan dan pengurus organisasi Buddhis, 
penyuluh Agama Buddha, pendidik, praktisi, komunitas Buddhis, tokoh lintas agama, 
pemerhati Agama Buddha, serta masyarakat umum. 

Peserta yang mengirimkan artikel dan artikelnya dinyatakan diterima memiliki kewajiban 
untuk mengikuti Paper Presentation Session dalam rangkaian IC-BRIDGE 2026 pada 7 
Desember 2026. 

Presentasi dapat dilakukan secara onsite maupun online, sehingga penulis dari berbagai 
daerah dan negara tetap dapat berpartisipasi dalam forum akademik. Untuk artikel dengan lebih 
dari satu penulis, sekurang-kurangnya satu orang penulis yang tercantum dalam artikel wajib 
melakukan presentasi. Paper yang diterima oleh Tim Editor memperoleh fasilitas bebas Article 
Processing Charge (APC) sesuai skema publikasi yang ditetapkan. 

 
XIV. WAKTU DAN TEMPAT 
 

Rangkaian akademik ISAMBUDDHA II 2026 berlangsung pada 5–7 Desember 2026 di 
Kampus STIAB Jinarakkhita Lampung, Kota Bandar Lampung, Indonesia. 



 

- Pembukaan dan Kegiatan pendukung rangkaian ISAMBUDDHA II 2026 dimulai pada 5 
Desember 2026, termasuk program kebudayaan dan kebersamaan. 

- Simposium utama ISAMBUDDHA II 2026 dilaksanakan pada Minggu, 6 Desember 2026 
di STIAB Jinarakkhita Lampung, Bandar Lampung, Indonesia. 

- Pada 7 Desember 2026, penulis dengan artikel yang telah diterima mengikuti Paper 
Presentation Session pada IC-BRIDGE 2026, yang dilaksanakan secara onsite maupun 
online sesuai ketentuan panitia. 

Dengan demikian, tanggal 5–7 Desember 2026 merupakan keseluruhan rangkaian akademik 
dan kegiatan pendukung, sedangkan 6 Desember 2026 merupakan hari utama penyelenggaraan 
simposium ISAMBUDDHA II 2026. 
 
 
XV. PENYELENGGARA DAN KOLABORASI 

ISAMBUDDHA II 2026 diselenggarakan oleh: STIAB Jinarakkhita Lampung. 
Penyelenggaraan kegiatan dikembangkan melalui kolaborasi dan kemitraan dengan berbagai 
institusi, antara lain: 

- Ditjen Bimas Buddha, Kementerian Agama Republik Indonesia; 
- Sangha Agung Indonesia (SAGIN); 
- Majelis Buddhayana Indonesia (MBI); 
- STIAB Smaratungga Boyolali; 
- STMIK Dharmapala Riau; 
- STAB Bodhi Dharma Medan; 
- Penerbit Karaniya; serta 
- berbagai perguruan tinggi, organisasi Buddhis, lembaga akademik, dan mitra nasional 

maupun internasional lainnya. 

Kolaborasi tidak hanya diarahkan pada pelaksanaan kegiatan, tetapi juga pada 
pengembangan jejaring jangka panjang dalam pendidikan, penelitian, publikasi ilmiah, 
pengembangan organisasi dan komunitas, dialog Buddhis, serta pengabdian kepada 
masyarakat. 
 
 
XVI. LUARAN KEGIATAN 
 

ISAMBUDDHA II 2026 diharapkan menghasilkan beberapa luaran utama, yaitu 
dokumentasi historis dan akademik mengenai Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira dan Gerakan 
Semangat Buddhayana; penguatan kajian akademik mengenai Wawasan Buddhayana; gagasan 
strategis mengenai pengembangan organisasi, regenerasi, pendidikan, kepemimpinan, 
rekonsiliasi, dan persaudaraan Buddhis; pengembangan kajian Applied Buddhism dan isu-isu 
kontemporer; presentasi dan diseminasi paper melalui IC-BRIDGE 2026; publikasi ilmiah 
melalui jalur publikasi yang telah ditetapkan; penguatan jejaring akademik nasional dan 
internasional; serta rekomendasi strategis bagi perkembangan Buddhayana dan Agama Buddha 
di masa depan. 



 

Simposium juga diharapkan menghasilkan dokumentasi audiovisual, termasuk film 
dokumenter “Sang Pelopor”, sebagai salah satu media untuk memperkenalkan dan mewariskan 
perjalanan Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira kepada generasi berikutnya. 
 



 

BAB II 

MANFAAT KEGIATAN 

 

 
Penyelenggaraan ISAMBUDDHA II 2026 diharapkan memberikan manfaat bagi 

pengembangan Buddhayana dan Agama Buddha secara akademik, institusional, historis, 
sosial, dan berkelanjutan. 

A. Manfaat Akademik 

Kegiatan ini diharapkan memperluas dan memperdalam kajian mengenai Gerakan 
Semangat Buddhayana, Wawasan Buddhayana, sejarah dan perkembangan Agama Buddha, 
serta Agama Buddha Terapan (Applied Buddhism). Melalui simposium, dialog, Call for Papers, 
presentasi ilmiah, dan publikasi, kegiatan ini juga diharapkan memperkuat budaya penelitian, 
dokumentasi, pertukaran pengetahuan, dan publikasi ilmiah mengenai Buddhayana dan Agama 
Buddha. 

 
B. Manfaat Historis dan Pelestarian Warisan 

Kegiatan ini menjadi sarana untuk mengenang, mengkaji, mendokumentasikan, dan 
meneruskan warisan Mendiang Maha Guru Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira. Kehidupan, 
pemikiran, perjuangan, pengabdian, dan kontribusinya diharapkan tidak hanya menjadi bagian 
dari sejarah, tetapi terus dikembangkan sebagai living legacy yang dapat dipelajari dan 
diwariskan kepada generasi berikutnya. 
 
C. Manfaat Institusional dan Pengembangan Jejaring 

ISAMBUDDHA II 2026 diharapkan memperkuat peran STIAB Jinarakkhita Lampung 
sebagai Kampus Buddhayana dalam pengembangan pendidikan, penelitian, publikasi, dialog, 
dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan ini juga diharapkan memperluas kolaborasi 
antara Sangha, organisasi Buddhis, perguruan tinggi, akademisi, peneliti, praktisi, serta 
berbagai mitra nasional dan internasional. 
 
D. Manfaat bagi Persaudaraan dan Pengembangan Buddhayana 

Kegiatan ini diharapkan menjadi ruang untuk memperkuat persaudaraan, dialog, 
rekonsiliasi, kepercayaan, dan kerja sama di antara berbagai unsur komunitas Buddhis. Pada 
saat yang sama, Wawasan Buddhayana diharapkan terus dikaji dan dikembangkan agar tetap 
relevan dalam mendukung pengembangan organisasi, pendidikan, kepemimpinan, regenerasi, 
dan kehidupan Buddhis dalam menghadapi perubahan zaman. 
 
E. Manfaat Sosial dan Keberlanjutan Akademik 

ISAMBUDDHA II 2026 diharapkan memperkuat kontribusi Semangat Buddhayana 
terhadap kerukunan umat beragama, moderasi beragama, persatuan dalam keberagaman, 



 

perdamaian, dan pengabdian kepada masyarakat. Rangkaian Call for Papers, proses review, 
Paper Presentation Session pada IC-BRIDGE 2026, dan publikasi ilmiah dengan fasilitas bebas 
Article Processing Charge (APC) juga diharapkan mendukung terbentuknya ekosistem 
penelitian Buddhayana yang lebih terbuka, produktif, dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, manfaat ISAMBUDDHA II 2026 diarahkan pada terbangunnya 
kesinambungan antara pelestarian warisan, pengembangan pengetahuan, penguatan 
persaudaraan, pengembangan kelembagaan, publikasi ilmiah, serta kontribusi nyata 
Buddhayana bagi masyarakat, bangsa, dan kemanusiaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

BAB III 

PENUTUP 

 
 

The 2nd International Symposium on the Buddhayana Spirit Movement and Applied 
Buddhism (ISAMBUDDHA II 2026) diselenggarakan sebagai ruang akademik, reflektif, dan 
dialogis untuk mempertemukan warisan sejarah Buddhayana dengan kebutuhan dan tantangan 
Agama Buddha pada masa kini dan masa depan. 

Melalui penghormatan kepada Mendiang Maha Guru Ashin Jinarakkhita Mahāsthavira, 
simposium ini tidak hanya diarahkan untuk mengenang kehidupan, pemikiran, perjuangan, 
pengabdian, dan kontribusinya, tetapi juga untuk menjadikan warisan tersebut sebagai sumber 
pembelajaran dan inspirasi yang terus hidup. Warisan tersebut diharapkan dapat diteruskan 
melalui pengembangan organisasi dan umat Buddha, penguatan persaudaraan, pendidikan, 
penelitian, publikasi, Agama Buddha Terapan, serta pengabdian kepada masyarakat.  

Keseluruhan rangkaian ISAMBUDDHA II 2026 dibangun dalam satu kesinambungan: 

1. Mengenang Sang Maha Guru menjadi titik awal untuk mempelajari dan merefleksikan 
perjalanan, pemikiran, perjuangan, pengabdian, dan kontribusi Ashin Jinarakkhita 
Mahāsthavira.  

2. Melanjutkan Warisan berarti menjadikan warisan tersebut sebagai living legacy yang terus 
dikembangkan melalui pendidikan, organisasi, kepemimpinan, regenerasi, penelitian, dan 
pengabdian.  

3. Merajut Kembali Persaudaraan menegaskan pentingnya dialog, rekonsiliasi, saling 
percaya, dan kerja sama dalam keberagaman komunitas Buddhis.  

4. Mengembangkan Pengetahuan dan Masa Depan Agama Buddha diwujudkan melalui 
kajian akademik, penelitian, publikasi, dan Agama Buddha Terapan dalam merespons 
berbagai perubahan zaman.  

5. Seluruh proses tersebut pada akhirnya diarahkan untuk Menghadirkan Manfaat bagi 
Masyarakat, Bangsa, dan Kemanusiaan melalui kerukunan, perdamaian, persatuan, 
kepedulian sosial, dan pengabdian nyata. 

Sebagai Kampus Buddhayana, STIAB Jinarakkhita Lampung melalui ISAMBUDDHA II 
2026 menegaskan komitmennya untuk menjadi ruang di mana Buddhayana tidak hanya 
dikenang dan diajarkan, tetapi juga dikaji, didialogkan, diteliti, didokumentasikan, 
dipublikasikan, dikembangkan, dan diaktualisasikan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Melalui tema “Melestarikan Warisan, Menginspirasi Masa Depan: Semangat 
Buddhayana dalam Dunia yang Terus Berubah,” ISAMBUDDHA II 2026 diharapkan 
menjadi momentum bersama untuk menjaga kesinambungan warisan Buddhayana, 
memperkuat persaudaraan, mengembangkan pengetahuan, serta menghadirkan kontribusi 
nyata bagi perkembangan Agama Buddha, masyarakat, bangsa, dan kemanusiaan. 
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